&t
.

ISSN 2088-687X

AdMathEau

JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, ILMU MATEMATIKA DAN MATEMATIKA TERAPAN

Jurnal Ilmiah AdMathEdu, terbit 6 bulan sekali (Juni, Desember) sejak 2011, diterbitkan oleh
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Ahmad Dahlan. Jurnal ini diharapkan sebagai media bagi staf dosen, peneliti, praktisi, guru,
mahasiswa dan masyarakat luas yang memiliki perhatian terhadap bidang dan perkembangan
pengajaran matematika dan matematika. Redaksi menerima naskah berupa hasil penelitian,
studi pustaka, pengamatan atau pendapat atas suatu masalah yang timbul dalam kaitannya
dengan perkembangan bidang-bidang di atas dan belum pernah diterbitkan oleh jurnal lain.
Redaksi berhak memperbaiki atau mempersingkat tanpa mengubah isi. Artikel dimuat setelah

melalui tahap seleksi.

Penanggung Jawab

Kaprodi Pendidikan Matematika

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UAD

Pimpinan Redaksi
Sekretaris Redaksi
Redaksi Ahli :
Dr. A Salhi
Dr. Liong Choong Yeun
Prof. Dr. Hardi Suyitno, M.Pd
Prof. Dr. Dwi Juniati, M.Si
Prof. Suyono, M.Si, Ph.D
Siti Fatimah, M.Si., Ph.D
Dr. Awi Dassa, M.Si
Sugiyarto, M.Si., Ph.D
Tutut Herawan, M.Si., Ph.D
Drs. Sumardi, M.Pd
Redaksi Pelaksana :
Drs. Sunaryo, M.Pd
Nur Arina Hidayati, S.Pd, M.Sc
Design Lay Out :
Syariful Fahmi, S.Pd.I, M.Pd

Dr. Suparman, M.Si., DEA
Uswatun Khasanah, S.Si., M.Sc

(University of Essex, UK)
(Universitas Kebangsaan Malaysia)
(Universitas Negeri Semarang)
(Universitas Negeri Surabaya)
(Universitas Negeri Jakarta)
(Universitas Pendidikan Indonesia)
(Universitas Negeri Makasar)
(Universitas Ahmad Dahlan)
(Universitas Ahmad Dahlan)
(LPMP DIY)
Sirkulasi :
Harina Fitriani, S.Pd, M.Pd
Soffi Widyanesti P, S.Pd, M.Sc

Alamat Redaksi
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UAD
J1. Prof. Dr. Soepomo, SH Warungboto Yogyakarta 55164
Telp. : (0274) 8250518 E-mail : admathedu@gmail.com

Website : http://admathedu.uad.ac.id

AdMathEdu | Vol.5No.2 | Desember2015 |  Hal 107-216



alt
IS

AdMathEdu

Vol. 5 No. 2

| Desember 2015 |

ISSN 2088-687X

Hal 107-216




AdMathEdu

JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, ILMU MATEMATIKA
DAN MATEMATIKA TERAPAN

Agus Solikin
Erdawati Nurdin
RR. Imamul Muttakhidah

Noor Saif Muhammad M

Nur Isnaini Taufik
Retno Subekti

Sintha Sih Dewanti

Sr1 Adi Widodo

Sumargiyani

E.E. Napitupulu Sunardi
Erfan Yudianto

AdMathEdu

Aplikasi Sistem Koordinat dalam Penentuan Arah
Salat Umat Islam

Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan Visual
Thinking Terhadap Sikap Siswa

Logika Matematika, Dialektika dan Teknik
Pengambilan Simpulan

Pemodelan Sistem Antrian Multi-Channel Jasa
Teller pada Bank Syariah di Yogyakarta untuk
Meningkatkan Kinerja Perusahaan "

Pembinaan Guru Matematika SMA  dalam
Menyusun Silabus Berkarakter Melalui Lokakarya

Upaya Menyisipkan Pesan Moral dalam Materi
Statistika

Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis Melalui Pembelajaran Menggunakan Bahan
Ajar Geometri Analitik Berbasis Guided Discovery

Efektivitas  Pembelajaran  Team  Accelerated
Instruction Terhadap Kemampuan Memecahkan
Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP Kota
Jogjakarta

Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
Number Head Together Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMP

Antisipasi  Siswa  Level  Analisis  dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri

ISSN
2088-687X

107-116

117-126

127-140

141-150

151-160

161-170

171-182

183-192

193-202

203-216

| Vol.5No.2 | Desember2015 | Hal 107 -216



at
.

ISSN 2088-687X

AdMathE du

JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA, ILMU MATEMATIKA DAN MATEMATIKA TERAPAN

EDITORIAL

Artikel-artikel yang diketengahkan dalam Jurnal AdMathEdu edisi ini, mencakup
tentang Aplikasi Sistem Koordinat dalam Penentuan Arah Salat Umat Islam, Pengaruh
Pembelajaran dengan Pendekatan Visual Thinking Terhadap Sikap Siswa, Logika Matematika,
Dialektika dan Teknik Pengambilan Simpulan, Pemodelan Sistem Antrian Multi-Channel Jasa
Teller pada Bank Syariah di Yogyakarta untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan, dan
Pembinaan Guru Matematika SMA dalam Menyusun Silabus Berkarakter Melalui Lokakarya.

Lima arikel berikutnya membahas tentang Upaya Menyisipkan Pesan Moral dalam
Materi Statistika, Upaya Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran
Menggunakan Bahan Ajar Geometri Analitik Berbasis Guided Discovery, Efektivitas
Pembelajaran Team Accelerated Instruction Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Kota Jogjakarta, Efektivitas Penggunaan Model
Pembelajaran Number Head Together Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP, dan
Antisipasi Siswa Level Analisis dalam Menyelesaikan Masalah Geometri.

Demikian rangkaian artikel yang kami sajikan pada edisi kali ini. Semoga bisa
memberikan tambahan wawasan dan pemahaman mengenai perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Sekian dan selamat membaca.

REDAKSI
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EFEKTIVITASPENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBER
HEAD TOGETHER TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA SMP

Sumargiyani
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UAD
J1. Prof. Dr. Soepomo, S.H., Janturan, Yogyakarta, sumargiyani04@yahoo.com

ABSTRAK

Model belajar yang diterapkan oleh guru yang kurang efektif menjadi salah satu faktor
penyebab hasil belajar matematika siswa rendah. Hasil belajar matematika siswa yang rendah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan antara pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan
hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul
semester genap tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
yang terdiri dari 3 kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling
terhadap kelas, diperoleh kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebagai kelas
kontrol. Metode pengambilan data menggunakan metode dokumetasi dan tes. Uji prasyarat
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data menggunakan uji-t dua pihak dan
uji-t satu pihak. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan hasil belajar matematika antara
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran
ekspositori pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul semester genap
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji-t dua pihak dengan tyiung= 2.2159 > tiapel
2.007 pada taraf siginifikan 5%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif dibanding model
pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar matematika . Hal ini ditunjukkan pada
hasil uji-t satu pihak dengan t pipng 2.008 > t aper 1.6755.

Kata Kunci :Efektivitas, NHT, pembelajaran ekspositori

ABSTRACT

Learning model applied by a less effective teacher be one factor contributing to low student
mathematics learning outcomes.This study aims to determine the effectiveness of the learning
using cooperative learning model NHT with expository learning model to improve mathematics
learning outcomes in class VIII of SMP Muhammadiyah Pleret Bantul second semester of
academic year 2014/2015. Population in the study were all students of class VIII which consists of
three classes. The sampling technique using the technique of random sampling of classes, derived
classes as an experimental class VIIIA and classVIIIB as the control class. The data collection
method using documentation and test methods.Data analysis using t-test two sides and t-test one
side.The results showed there a difference between the learning outcomes of learning mathematics
using cooperative learning model NHT with expository learning model in class VIII SMP
Muhammadiyah Pleret Bantul second semester of academic year 2014/2015. This is shown in the
results of t-test two sides with t = 2.2169> t table 2,007 at significant level of 5%. The results also
indicate that learning using cooperative learning model NHT more effective than expository
learning model to improve mathematics learning outcomes. This is shown in the results of t-test
one side with 2,008 t> t table 1.6755.

Keywords: Effectiveness, NHT, expository learning model
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar
bagi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang diajarkan di sekolah.
Matematika yang diajarkan di sekolah
disebut matematika sekolah. Menurut
(2003:55)

“Matematika sekolah adalah matematika

Erman Suherman

yang diajarkan di sekolah, yaitu
matematika yang diajarkan di Pendidikan
Dasar (SD dan SLTP) dan Pendidikan
Menengah (SLTA)”. Matematika sekolah
digunakan untuk menumbuh
kembangkan  kemampuan-kemampuan
dan membentuk pribadi siswa yang
berdasar pada perkembangan IPTEK.
Untuk

kemampuan matematika siswa dalam

menumbuhkembangkan

proses pembelajaran seorang guru harus
mengupayakan untuk membelajarkan
siswa. “Pembelajaran atau pengajaran
adalah upaya untuk membelajarkan
siswa. Dalam pengertian ini secara
implisit dalam pembelajaran terdapat
memilih,

kegiatan menetapkan,

mengembangkan -+ metode untuk
mencapai  hasil pembelajaran yang
diinginkan” (Uno B,H:2009:83).

Untuk mencapai hasil belajar
yang diingikan dalam belajar mengajar
terdapat beberapa komponen yang saling
bergantung satu sama lain. Menurut
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
(2010:9) komponen tersebut adalah

tujuan, bahan, siswa, guru, metode,

situasi dan evaluasi. Sedangkan menurut

Efektivitas ... (Sumargiyani)
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Nana Sudjana (2012:2) “Belajar dan

mengajar  sebagai  suatu  proses
mengandung tiga unsur yang dapat
dibedakan, yakni tujuan pengajaran
(instruksional), pengalaman (proses)
belajar mengajar, dan hasil belajar.
Dalam belajar siswa menghendaki hasil
belajar yang efektif bagi dirinya, oleh
karena itu guru harus membantu, yaitu
pada waktu mengajar guru juga harus
efektif. Untuk melaksanakan mengajar
yang efektif salah satu syaratnya,
menurut Slameto (2010:92) “Guru harus
mempergunakan banyak metode pada
metode

waktu mengajar.  Variasi

mengakibatkan penyajian bahan
pelajaran lebih menarik perhatian siswa,
mudah diterima siswa, dan kelas
menjadi lebih hidup. Metode penyajian
yang sama akan membosankan siswa”.
Tingkat keberhasilan siswa dalam
belajar dapat diketahui dari hasil belajar
yang diperolehnya. “Untuk mengukur
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
belajar tersebut dapat dilakukan melalui
tes prestasi belajar” (Djamarah,S.B dan
Zain,A,2010:106).

pendidikan berdasarkan hasil belajar

“Ranah  tujuan
siswa secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yakni:
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotorik”. (Dimyati dan Mudjiono,
2006:201).

Pada kenyataan di lapangan hasil
belajar matematika yang diperoleh

siswa, tidak semua memperoleh hasil

AdMathEdu | Vol.5 No.2 | Desember 2015
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belajar yang optimal. Rendahnya hasil
belajar matematika siswa menjadi salah
satu bukti bahwa matematika masih
dianggap sulit. Upaya guru dalam
meningkatkan hasil belajar matematika
salah  satunya  pemilihan  model
pembelajaran yang dianggap tepat untuk
diterapkan untuk siswa. Setelah guru
memilih  dan  menetapkan  model
pembelajaran yang akan dipergunakan
maka guru akan bertindak sesuai dengan
model tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Mills dalam  Suprijono,A
(2012:45) berpendapat bahwa “Model
adalah  bentuk

proses aktual yang

representasi  akurat
sebagai
memungkinkan seseorang atau
sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu“. Apabila guru
memilih model pembelajaran kooperatif
ada beberapa tipe yang dapat digunakan,
salah satunya model pembelajaran
Numbered  Head

Menurut Agus

kooperatif  tipe
Together(NHT).

Suprijono (2012: 54)
kooperatif adalah konsep yang lebih luas
meliputi semua jenis kerja kelompok
termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru”. Model pembelajaran kooperatif
tipe NHT merupakan varian dari diskusi
kelompok. (Huda,M.2014:203). Model
NHT mengacu pada belajar kelorripok
siswa, masing-masing anggota memiliki
bagian tugas (pertanyaan) dengan nomor

yang berbeda-beda.

AdMathEdu | Vol.5 No.2 | Desember 2015
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(Shoimin,A.2014:107). Langkah-
langkah pelaksanaan model
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
menurut Hamdani (2011:90) ini adalah
sebagai berikut : a) Siswa dibagi dalam
kelompok dan setiap siswa dalam setiap

kelompok mendapat nomor, b) Guru

memberikan  tugas dan  tiap-tiap
kelompok disuruh untuk
mengerjakannya, c) Kelompok

mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikan bahwa setiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya, d)
Guru memanggil salah satu nomor siswa
dan siswa yang nomornya dipanggil
melaporkan hasil kerja sama mereka, €)
Siswa lain diminta untuk memberi
tanggapan, kemudian guru menunjuk
nomor lain, dan f) Kesimpulan.
Pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbeda dengan
model pembelajaran ekspositori. Menurut
Herman Hudojo (1988:131) “Metode
ekspositori merupakan suatu cara untuk
menyampaikan ide/gagasan atau
memberikan informasi dengan lisan atau

dengan

tulisan”. Pembelajaran

menggunakan model ekspositori
memiliki ciri definisi dan teorema
disajikan pengajar, contoh-contoh soal
diberikan dan dikerjakan pengajar dan
kemudian latihan soal-soal. Pola ini
diikuti secara teliti oleh peserta didik (
Hudojo,H.1988:131).

Kegiatan belajar siswa yang

dilakukan dapat dilihat dari hasil

Efektivitas ... (Sumargiyani)
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“Hasil adalah

kemampuan yang dimiliki siswa setelah

belajarnya. belajar
ia menerima pengalaman belajarnya”
(Sudjana,N 2012: 22). “Hasil belajar
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan”
(Suprijono,A.2012:5). Sasaran kegiatan
belajar dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama kognitip, psikomotor dan
afektif. Menurut Jerrold E Kemp
diterjemahkan Asril Marjohan (1994:109)
“Bloom dkk

mengembangkan sebuah taksonomi ranah

menyatakan

kognitif yang banyak digunakan orang.
Taksonomi tersebut tersusun dalam dua
kelompok utama (1) hafalan sederhana
mengenai informasi, dan (2) kegiatan
intelektual. Bloom menyebut jenjang
yang paling rendah sebagai pengetahuan,
sementara kemampuan berpikir yang
lebih tinggi diklasifikasikannya ke dalam
5 jenjang berpikir yang makin lama
makin sulit pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis dan evaluasi.”

Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah : 1) Apakah ada perbedaan
antara hasil belajar matematika siswa
yang mengikuti pembelajaran

menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran ekspositori pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah
Pleret Kabupaten Bantul semester genap

tahun ajaran 2014/2015? dan 2)

Efektivitas ... (Sumargivani)
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Manakah yang lebih efektif antara
pembelajaran
NHT

pembelajaran

menggunakan  model

kooperatif tipe dengan
menggunakan  model

ekspositori  terhadap hasil  belajar

matematika siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah ~ Pleret =~ Kabupaten
Bantul semester genap tahun ajaran
2014/2015?

Metode Penelitian

Jenis dan Desain Penelitian
adalah

Desain dalam

Jenis  penelitian  ini
penelitian eksperimen.
penelitian ini menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas dilakukan

pembelajaran menggunakan

eksperimen
dengan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dan pada kelas kontrol menggunakan

model pembelajaran ekspositori.

Tempat danWaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten
Bantul.Waktu penelitian dilaksanakan

genap ajaran

pada semester tahun

2014/2015.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul
tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari
3 kelas, dengan jumlah siswa sebanyak
86 siswa. Sampel penelitian diambil

dengan random sampling terhadap kelas

AdMathEdu | Vol.5 No.2 | Desember 2015
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karena siswa ditempatkan dalam kelas
dilakukan secara acak. Dari pengambilan
sampel diperoleh sampel penelitian
adalah siswa kelas VIII sebagai kelas
ekesperimen dan kelas VIIIB sebagai

kelas kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini yaitu
variabel model pembelajaran kooperatif
pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran ekspositori pada kelas

kontrol.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan
Data

Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah metode dokumentasi untuk
memperoleh data nilai kemampuan awal
sebagai data dokumenter, yang diambil
dari nilai UTS matematika semester
genap tahun ajaran 2014/2015 dan teknik
tes untuk mendapatkan data hasil belajar
matematika pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen di akhir pertemuan untuk

memperoleh data tes hasil belajar

matematika.

Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen telah dilakukan untuk
mendapatkan kesahihan instumen
(validasi),

(reliabilitas), dan daya beda sehingga

kehandalan instrumen
dapat digunakan menjadi instrumen
pengambilan data penelitian. Instrumen
dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda

dengan jumlah butir sebanyak 25 buah.

AdMathEdu | Vol.5 No.2 | Desember 2015
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Sebelum instrumen dipergunakan di kelas

kontrol maupun kelas eksperimen,
instrumen diujikan di kelas uji coba kelas
VIIIC. Setelah itu dilakukan dilakukan uji
validitas dengan menggunakan rumus
korelasi korelasi product moment. Dari
25 butir soal sebanyak 5 butir soal yang
gugur dan 20 butir soal yang valid. Hal
ini menunjukkan ada 20 soal yang valid
untuk dipergunakan dalam penelitian.
Selanjutnya dilakukan wuji reliabilitas
instrumen tes hasil belajar matematika
menggunakan rumus KR-20 dan hasilnya
diinterpretasikan nilai r sesuai Tabel 1.

yaitu:

Tabel 1. Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi

0,80<r<1,00 Sangat tmggl

0,60<r<0, 80 ngg1

040<r< 0 ,60

0,20<r<0, 40' Rendah

‘ o ."~Sangat rendah (tldak
Q 'berkoreiam) .

(Ar1kunt0 S. 1989: 209)
Hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil

belajar matematika adalah :

Tabel 2.Hasil Uji Reliabilitas Hasil

Belajar Matematika

Variab Jumlah t;; rg, Status Ket

el butir

Hasil 25 1,0 0,38 - Reliabe Sang
belaja 4 8 1 at

r tingg
matem i
atika

Dari 25 buah butir soal

menghasilkan kesimpulan soal reliabel

Efektivitas ... (Sumargiyani)
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dengan kriteria sangat tinggi. Selanjutnya
dilakukan uji daya beda. Dari uji daya
beda yang hasilnya diklasifikasi berdasar
Tabel 3., yaitu :

Tabel 3.Klasifikasi Daya Beda

020D <040

D Klasifikasi
0,70 <D < 1,00 Baik sekali
0,40 <D <0,70 Baik

. Cukup
0,00<D < 0,20 Jelek
D < 0,00

D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi

semua butir soal mempunyai nilai D
negatip sebaiknya dibuang saja.

(Arikunto,S. 2013: 232)

Pada uji daya beda ini, peneliti

mengambil soal yang dipergunakan

minimal dalam kriteria cukup. Pada uji

daya beda diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.Rangkuman Uji Daya Beda

ISSN: 2088-687X

Analisis Data dan Pembahasan
Sebelum melalukan pengujian
hipotesis telah dilakukan uji prasyarat
analisis, yakni uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji  normalitas
kemampuan awal untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh hasil bahwa
kedua kelas tersebut berdistribusi normal.

Seperti yang tertera pada tabel berikut

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji

Normalitas Kemampuan Awal

7 7
//t/hir Z/abel Taraf D Ket.

Kelas
' signifik b

an

246 781 5% 3 Nomm
] 5 al

Konvtrol’

Nomor

Variabel

Jumlah Jumlah
butir  butir yang Butir
tidak yang tidak

terpakai terpakai

Dari uji daya beda diperoleh 24
buah butir soal yang tidak terpakai
sebanyak 1 buah butir soal. Dari ketiga
uji yang peneliti lakukan maka dapat
disimpulkan bahwa jumlah butir yang
dipergunakan untuk tes hasil belajar

matematika sebanyak 20 buah butir soal.
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Berdasarkan hasil perhitungan
untuk uji homogenitas diperoleh bahwa
nilai kemampuan awal siswa bersifat
homogen. Hasil yang diperoleh seperti

pada Tabel 6. berikut :

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji

Homogenitas Kemampuan Awal

Chi kuadrat hitung 0.013286
_Chi kuadrat tabel . 3481
Taraf signiﬁkéﬁ 5%
Defﬁjatfkebebﬁésan . -]

Untuk mengetahui apakah ada
perbedaan kemampuan awal siswa kelas
cksperimen dan siswa kelas kontrol
dilakukan uji hipotesis. Dari hasil uji

hipotesis dua pihak untuk rata-rata nilai
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kemampuan awal diperoleh hasil seperti

pada tabel berikut :

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Nilai Kemampuan awal

199

Tabel 8.Rangkuman Hasil Uji

Normalitas Tes Hasil Belajar

thitung twve  Taraf  Derajat Kesimpu

siginifik  kebebas lan
an an
1350 200 5% @ 54 e

8 e

Dari tabel dapat disimpulkan
th“ungzl ,3505 1 <ttabe]:2.0063,
dapat disimpulkan tidak ada perbedaan

sehingga

rata-rata nilai kemampuan awal antara
siswa yang akan mengikuti pembelajaran
menggunakan  model  pembelajaran
kooperatif tipe NHT dengan siswa yang
dalam pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran ekspositori pada
siswa kelas VIII semester genap SMP
Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul
TA 2014/2015.

Peneliti selanjutnya melakukan
pembelajaran  dengan = menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
pada kelas eksperimen dan menggunakan
model pembelajaran ekspositori pada
kelas  kontrol.  Selesai  melakukan
pembelajaran dilakukan tes hasil belajar
matematika dengan jumlah soal sebanyak
20 butir.

Tes hasil belajar matematika yang
normalitas

diperoleh,  diuji dengan

menggunakan rumus chi  kuadrat

dihasilkan perhitungan sebagai berikut:
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7 7
Kelas )‘/h”un‘ Ztabe. Taraf D Ket.

signifi b
kan
Eksperi  0.07 5% 1 Nor
Kontrol 478 737 5% 2  Nor
mal

Dari hasil uji normalitas sesuai
dengan tabel di atas wuntuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan
untuk uji homogenitas untuk tes hasil

belajar matematika diperoleh :

Tabel 9. Rangkuman Uji Homogenitas
Tes Hasil Belajar Matematika

Chi kuadrat hitung 0.239859
Chi kuadrat tabel T

Taraf signifikan 5%
' Dérajatkebebasan = 7 0

Berdasarkan uji  homogenitas

menunjukkan bahwa nilai tes hasil belajar
matematika siswa bersifat homogen.
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan
rata-rata nilai tes hasil belajar matematika
antara siswa yang didalamnya mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran ekspositori dilakukan uji
hipotesis dua pihak.

Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t dua
pihak Untuk uji t dua pihak berlaku :

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai

tes hasil belajar matematika antara
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siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
dalam

dengan  siswa  yang

pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran ekspositori
pada siswa kelas VIII semester
genap SMP Muhammadiyah Pleret
TA 2014/2015.

H; : Ada perbedaan rata-rata nilai tes
hasil belajar matematika antara
siswa yang akan mengikuti model

pembelajaran kooperatif tipe NHT

dengan  siswa yang  dalam
pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran  ekspositori

pada siswa kelas VIII semester
genap SMP Muhammadiyah Pleret
TA 2014/2015.
Dari uji t dua pihak diperoleh thiung=
2.2159 lebih besar dibanding dengan tipel
= 2.007,

sebesar 54, sehingga ada perbedaan rata-

dengan derajat kebebasan
rata nilai tes hasil belajar matematika
antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
siswa yang dalam pembelajarannya

menggunakan ~ model  pembelajaran
ekspositori siswa kelas VIII semester
genap SMP Muhammadiyah Pleret
kabupaten =~ Bantul =~ Tahun
2014/2015. Selanjutnya dilakukan uji t

satu pihak untuk mengetahui keefektivan

Ajaran

diantara dua model pembelajaran yang

telah diterapkan, dengan:

Hy : Model pembelajaran kooperatif tipe
NHT tidak lebih efektif dibanding
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dengan  menggunakan  model

pembelajaran  ekspositori  pada

siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Pleret semester
genap tahun ajaran 2014/2015.

H,; :Model pembelajaran kooperatif tipe
NHT lebih efektif dibanding dengan
menggunakan model pembelajaran

ekspositori pada siswa kelas VIII

SMP Muhammadiyah  Pleret
semester genap tahun ajaran
2014/2015.

Dengan menggunakan uji-t satu pihak
thitung=2.008>
berarti

diperoleh hasil
taber=1.6755, hal ini
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih

model

efektif dibanding dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori pada
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Pleret semester genap tahun ajaran
2014/2015.

Pembelajaran dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih efektif

dibanding dengan model pembelajaran

ekspositori, berdasarkan = pengamatan
peneliti selama pembelajaran siswa dapat
bekerjasama dengan kelompok, siswa
dapat bertanya dengan teman dalam satu
kelompok atau dengan kelompok yang
lain, siswa yang kurang berani bertanya
dengan guru, memiliki keuntungan untuk
bertanya pada teman. Selama diskusi
dalam  kelompoknya, karena  guru
mendampingi maka siswa banyak yang

bertanya dibanding dengan pembelajaran
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secara ekspositori. Adanya LKS yang
dibagikan ke masing-masing kelompok
membantu siswa untuk bekerjasama
dengan kelompoknya untuk mengerjakan
soal secara bersama-sama. Untuk maju
mengerjakan soal di papan tulis juga
siswa menjadi lebih berani, karena
mereka dapat mengerjakan dengan
kelompoknya, dibanding yang
pembelajaran secara ekspositori.

Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih efektif
diterapkan untuk mengajarkan materi
kubus dan balok dibanding dengan
menggunakan  model  pembelajaran
ekspositori pada siswa kelas VIII siswa
SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten

Bantul tahun ajaran 2014/2015.

Penutup

Dalam pembelajaran pemilihan
model pembelajaran untuk diterapkan
dalam  proses  belajar  mengajar,
merupakan salah satu penentu berhasil
atau tidaknya siswa dalam belajar. Model
pembelajaran  kooperatif tipe NHT
merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh
guru dalam mengajarkan materi kubus
karena berdasar hasil
penelitian  ini  model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih efektif
dibanding dengan model pembelajaran

ekspositori.
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